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Abstract 
This study aims to improve student learning outcomes on elasticity and Hooke's law by 
applying the learning cycle learning 7E model. The design of this study was in the form 
of a quasi-experimental design with a nonequivalent control group design. This study 
involved students of class XI MIA 3 and class XI MIA 4 in SMA Negeri 6 Pontianak, 
who were selected using a random sampling method with an intact group. Data 
collection tools used in the form of a test form consisting of 5 questions with a reliability 
level of 0.56. Based on the results of the Mann Whitney U test obtained Zcount by -4.71 
and Ztable by -1.96 (-1.96 > -4.71). Thus there are differences in student learning 
outcomes between the group taught with the applied model, and the group taught with 
the conventional learning model. The effectiveness of the applied learning model was 
calculated using the Cohen effect size formula with the result of 1.53 and a high 
category. Therefore, it can be concluded that the application of the learning cycle 7E 
model can improve student learning outcomes on the material of elasticity and Hooke's 
law. 
 




Hasil belajar sains peserta didik di 
Indonesia masih tergolong rendah, khususnya 
pada mata pelajaran fisika. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil Programme for International 
Student Assessment (PISA) dan Trend In 
International Mathematics And Science Study 
(TIMSS). Berdasarkan hasil PISA bahwa hasil 
PISA tahun 2015 rangking Indonesia untuk 
Sains 62 dan Matematika 63 dari 70 negara. 
Pada PISA 2012 lalu, ranking Sains dan 
Matematika adalah 64 dari 65 sedangkan 
Membaca 61 dari 65 negara (OECD, 2018). 
Selain PISA Indonesia juga mengikuti TIMSS. 
Dari hasil survei TIMSS tahun 2015 
menunjukkan bahwa Indonesia untuk 
dibidang sains menempati rangking ke 45 dari 
48 negara, dan untuk bidang matematika 
menempati rangking 45 dari 50 negara 
(Mullis, Martin, Foy, & Hooper, 2016). 
Berdasarkan hasil penelitian Samudra, G. 
B., Suastra, I. W., & Suma, K (2014) 
menyatakan bahwa permasalahan-
permasalahan yang dihadapi peserta didik 
SMA di Singaraja dalam belajar fisika ada dua 
yaitu peserta didik sulit memahami pelajaran 
fisika dan tidak sukanya terhadap pelajaran 
fisika. Kesulitan peserta didik dalam 
mempelajari fisika yaitu pada materi yang 
padat menghapal dan menghitung serta 
pembelajaran fisika di kelas yang tidak 
kontekstual. Tidak sukanya peserta didik 
terhadap pelajaran fisika disebabkan karena 
pada pembelajaran fisika di kelas guru tidak 
memperhatikan peserta didik. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik 
disebabkan karena kurangnya pemahaman 
konsep, sehingga peserta didik mengalami 




Selain itu rendahnya hasil belajar peserta didik 
disebabkan karena dalam proses pembelajaran 
masih menggunakan metode ceramah yang 
berpusat pada guru, dimana guru hanya 
menjelaskan materi tanpa adanya kegiatan 
praktikum. Dalam pembelajaran fisika 
menuntut keterampilan peserta didik untuk 
berfikir secara kreatif dan inovatif baik dalam 
melakukan diskusi maupun melakukan 
kegiatan praktikum yang nantinya dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Dilihat dari permasalahan di atas, tujuan 
tersebut dapat terwujud apabila guru dapat 
menggunakan pendekatan, model atau metode 
pembelajaran inovatif. Sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Indonesia No 22 tahun 2016 
bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif dan menyenangkan, serta dapat 
memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi 
aktif (Permendikbud, 2016). Maka perlunya 
suatu model pembelajaran yang tepat yang 
melibatkan peserta didik secara aktif. Untuk 
itu, peneliti memilih model learning cycle 7E 
(siklus belajar). Model learning cycle 7E 
(siklus belajar) adalah suatu model 
pembelajaran yang berbasis konstruktivisme 
yang didalamnya terdapat tujuh siklus, dimana 
peserta didik sendiri yang mengkonstruksi 
pegetahuannya. Hal ini sesuai menurut 
pandangan konstruktivistik, satu prinsip yang 
paling penting dalam psikologi pendidikan 
adalah guru tidak hanya sekedar memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik, melainkan 
peserta didik lah yang harus membangun 
pengetahuan di dalam benaknya (Trianto, 
2013: 74). 
Pada tahapan yang terdapat di dalam 
model learning cycle 7E, peserta didik akan 
mendapatkan pengetahuan baru yang 
ditemukan melalui proses pemberian masalah 
oleh guru yang ada dikehidupan nyata 
khususnya permasalahan yang pernah ditemui 
peserta didik (elicit dan engagement), 
kemudian permasalahan tersebut diselesaikan 
dengan menganalisis konsep yang telah 
dipelajari dan didiskusikan (ekplorasi). Bukan 
hanya tahap eksplorasi, melainkan tahap 
elaborasi, evaluasi dan extend juga dapat 
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan 
kemampuan penalaran tingkat tinggi peserta 
didik terhadap konsep-konsep yang telah 
dipelajari, dapat melatih peserta didik dalam 
menyelesaikan latihan menghitung yang telah 
ditelaah dari konsep-konsep yang didapat 
serta dapat menjelaskan berbagai fenomena 
yang lebih kompleks sehingga status 
pengetahuan yang telah dipahami berada pada 
status fruitfull (Sadia, 2014: 26). Masalah 
dapat diterapkan pada saat guru menginginkan 
peserta didik tidak hanya mencatat dan 
menghapal, tetapi menguasai dan 
memahaminya dengan penuh, 
mengembangkan keterampilan berpikir 
rasional yaitu kemampuan menganalisis 
situasi agar peserta didik memahami 
hubungan antara apa yang dipelajari dengan 
kenyataan dalam kehidupannya. 
Menurut Yani (2015) model learning 
cycle 7E lebih berperan aktif dalam 
pembelajaran yang sedang berlangsung 
karena peserta didik diberikan kesempatan 
untuk berdiskusi bersama kelompoknya dan 
menemukan sendiri pengetahuannya, 
sehingga menghasilkan pemahaman konsep 
yang lebih baik dan peserta didik lebih dapat 
memahami materi yang sedang berlangsung 
yang nantinya dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Hal ini berdasarkan 
penelitian yang sudah pernah diteliti 
sebelumnya dan terbukti berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran fisika. Berdasarkan penelitian 
Septian (2011), menyatakan bahwa model 
learning cycle 7E berpengaruh positif 
terhadap hasil belajar peserta didik (thitung 
[3,64] > ttabel [1,99]) dan Imaniyah, dkk 
(2015), menyatakan bahwa model learning 
cycle 7E terdapat pengaruh positif terhadap 
hasil  belajar peserta didik (thitung [4,994] > ttabel 
[1,671]). Berdasarkan uraian di atas, maka 
penelitian ini dilakukan untuk membuktikan 
apakah penerapan model learning cycle 7E 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi elastisitas dan hukum Hooke di 








Desain penelitian eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-
experimental design dengan rancangan 
penelitian nonequivalent control group 
design. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 6 
Pontianak tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri 
dari empat kelas dengan total seluruh peserta 
didik sebanyak 143 orang dengan ketentuan 
karakteristik: 1) Belum mengikuti mata 
pelajaran fisika pada materi elastisitas dan 
hukum Hooke, 2) Diajarkan oleh guru yang 
sama. 
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI 
MIA-3 dengan total peserta didik sebanyak 35 
sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIA-4 
dengan total peserta didik sebanyak 34 
sebagai kelas eksperimen yang pilih dengan 
teknik random sampling secara intact group. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu tes hasil belajar pre-
test dan post-test berupa tes tertulis dalam 
bentuk uraian (essay). Instrumen divalidasi 
terlebih dahulu menggunakan validitas isi, 
dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
seluruh soal valid dan layak digunakan. 
Kemudian soal di uji coba untuk mengetahui 
reliabilitas soal tes. Nilai koefisien reliabilitas 
tes diperoleh sebesar 0,56 dengan kategori 
sedang sehingga instrumen soal reliabel dan 
layak digunakan dalam penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI 
SMA Negeri 6 Pontianak semester 1 tahun 
ajaran 2019/2020 yang belum mempelajari 
materi elastisitas dan hukum Hooke.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah penerapan model learning cycle 7E 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi elastisitas dan hukum Hooke di 
kelas XI MIA SMA Negeri 6 Pontianak. 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 
kelas XI MIA-1, XI MIA-2, XI MIA-3 dan XI 
MIA-4 yang berjumlah 143 peserta didik. 
Kelas XI MIA-4 sebagai kelas eksperimen 
yang berjumlah 34 peserta didik dan kelas XI 
MIA-3 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 
35 peserta didik yang dipilih sebagai sampel 
dalam penelitian ini dengan teknik random 
sampling secara intact group (kelompok 
utuh). 
Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pengolahan data jumlah peserta didik yang 
dilibatkan hanya 31 peserta didik. Hal ini 
dikarenakan pada kelas eksperimen 2 orang 
peserta didik tidak hadir pada saat pemberian 
post-test dengan alasan sakit dan pada kelas 
kontrol 4 orang peserta didik tidak hadir pada 
saat pemberian pre-test dan post-test dengan 
alasan ijin dan sakit. 
Besar perolehan nilai rata-rata hasil 
belajar pada materi elastisitas dan hukum 
Hooke antara peserta didik yang 
menerapkan model learning cycle 7E 
dengan peserta didik yang menerapkan 
pembelajaran biasa 
Penelitian ini secara umum bertujuan 
untuk mengetahui apakah penerapan model 
learning cycle 7E dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi elastisitas 
dan hukum Hooke di kelas XI MIA SMA 
Negeri 6 Pontianak. Rekapitulasi hasil belajar 
peserta didik (pre-test dan post-test) pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat 












Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik (Pre-test dan Post-test) Pada Kelas       
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Nilai Rata-Rata 22,90 71,23 22,94 41,13 
Peningkatan  48,33 18,19 
Selisih 30,14 
Nilai Terendah 11 35 6 14 
Nilai Tertinggi 32 96 35 82 
Standar Deviasi (SD) 4,85 17,50 7,17 22,33 
Nilai Maksimum  100 
KKM 76 
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh 
peningkatan rata-rata nilai hasil belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 
48,33. Sedangkan peningkatan rata-rata nilai 
hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol 
sebesar 18,19. Dari hasil tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata 
nilai hasil belajar peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol didapat selisih 
sebesar 30,14. 
Perbedaan hasil belajar pada materi 
elastisitas dan hukum Hooke antara 
peserta didik yang menerapkan model 
learning cycle 7E dengan peserta didik yang 
menerapkan pembelajaran biasa 
Setelah diketahui nilai hasil pre-test dan 
post-test peserta didik pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, maka dilanjutkan dengan 
uji normalitas untuk data pre-test dan post-
test. 
Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data pre-test dan post-test 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
penelitian ini uji normalitas yang digunakan 
yaitu uji Chi-Kuadrat untuk nilai pre-test dan 
post-test. Kriteria pengujiannya adalah jika 
χ2hitung < χ
2
tabel , maka data berdistribusi normal 
dan sebaliknya jika χ2hitung > χ
2
tabel , maka data 
tidak berdistribusi normal. Rekapitulasi hasil 
uji normalitas dengan Chi-kuadrat (pre-test 
dan post-test) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dapat ditunjukkan pada Tabel 2.
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas dengan Chi-kuadrat (Pre-test dan Post-test) 
Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Kelas Eksperimen χ2hitung χ
2






Post-test 4,02 χ2hitung < χ
2
tabel (Normal) 
Kelas Kontrol χ2hitung Kesimpulan 
Pre-test 3,89 χ2hitung < χ
2
tabel (Normal) 
Post-test 32,06 χ2hitung > χ
2
tabel (Tidak Normal) 
 
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil 
analisis data pre-test dan post-test sebagai 
berikut: (1) Hasil data pre-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, 
(2) Hasil data post-test pada kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa data berdistribusi 
normal, sedangkan data post-test pada kelas 
kontrol menunjukkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal. 
Setelah menganalisis uji normalitas 
dengan uji Chi-Kuadrat, selanjutnya 
menganalisis uji hipotesis. Uji hipotesis 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan kemampuan peserta didik pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data pre-
test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan uji 
Homogenitas Varians yaitu uji Fisher (F) dan 




digunakan uji t (Independent Sample t Test). 
Kriteria pengujiannya adalah jika -ttabel ≤ thitung 
≤ ttabel maka tidak terdapat perbedaan 
kemampuan peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol (H0 diterima), 
sebaliknya jika -ttabel ≥ thitung ≥ ttabel maka 
terdapat perbedaan kemampuan peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol (Ha 
diterima). 
Data post-test pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal, sedangkan data post-test 
pada kelas kontrol tidak berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan uji U Mann Whitney. 
Kriteria pengujiannya adalah jika -Ztabel ≤ 
Zhitung ≤ Ztabel maka tidak terdapat perbedaan 
kemampuan peserta didik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol (H0 diterima), 
sebaliknya jika -Ztabel ≥ Zhitung ≥ Ztabel maka 
terdapat perbedaan kemampuan peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol (Ha 
diterima). Rekapitulasi hasil uji t (Independent 
Sample t Test) pada pre-test dan uji U Mann 
Whitney pada post-test (kelas eksperimen dan 
kelas kontrol) dapat ditunjukkan pada Tabel 3.
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji t (Independent Sample t Test) Pada Pre-test dan Uji U 
Mann Whitney Pada Post-test (Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol) 
 
Pre-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 
Kesimpulan 
thitung -0,0242 
-ttabel < thitung (H0 diterima) 
-ttabel (α = 5%) -2,0003 
 
Post-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 
Kesimpulan 
Zhitung -4,71 
-Ztabel > Zhitung (Ha diterima) 
-Ztabel (α = 5%) -1,96 
 
Berdasarkan Tabel 3 pada pre-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara hasil belajar 
(kemampuan awal) peserta didik kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol pada materi 
elastisitas dan hukum Hooke di SMA Negeri 
6 Pontianak kelas XI MIA. Sedangkan pada 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik yang diberikan penerapan model 
learning cycle 7E dengan peserta didik yang 
diberikan pembelajaran biasa pada materi 
elastisitas dan hukum Hooke di SMA Negeri 
6 Pontianak kelas XI MIA. 
Tingkat efektivitas model learning cycle 7E 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada materi elastisitas dan hukum 
Hooke 
Tingkat efektivitas model learning cycle 
7E dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik pada materi elastisitas dan hukum 
Hooke diperoleh perhitungan dengan rumus 
effect size Cohen’s. Hasil perhitungan effect 
size Cohen’s diperoleh nilai standar deviasi 
gabungan yaitu Spooled = 19,73. Sehingga 
diperoleh besar efektivitas nilai tes hasil 
belajar pada kelas eksperimen yaitu d = 1,53 
dimana d (1,53) > 0,7 maka tingkat efektivitas 
penerapan model learning cycle 7E dalam 
meningkatkan hasil belajar tergolong tinggi. 
 
Pembahasan  
Dalam penelitian ini, hasil belajar 
ditunjukkan pada hasil akhir peserta didik. 
Sebelum mendapat perlakuan, terlebih dahulu 
diberikan tes awal (pre-test) kemudian 
diberikan perlakuan yang berbeda, kelas 
eksperimen menggunakan model learning 
cycle 7E dan kelas kontrol menggunakan 
pembelajaran biasa. Setelah diberikan 
perlakuan maka selanjutnya diberikan tes 
akhir (post-test). 
Nilai rata-rata peserta didik dapat dilihat 
pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa hasil 
post-test kelas eksperimen lebih tinggi dari 
kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yani (2015: 8) 
bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai 




rata pre-test dan post-test di kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dapat ditunjukkan pada 
Gambar 1.
 
Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pre-test dan Post-test Di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Pembelajaran biasa pada kelas kontrol 
menggunakan metode ceramah dan diskusi 
kelompok. Hasil belajar rendah pada kelas 
kontrol dikarenakan selama proses 
pembelajaran kurang menarik perhatian 
peserta didik sehingga ketika peneliti 
menjelaskan materi hanya sedikit peserta 
didik yang mau bertanya atau berkomentar 
padahal seharusnya peserta didik terlibat 
secara aktif, kurangnya keterlibatan peserta 
didik dalam pembelajaran sehingga peserta 
didik merasa bosan mengikuti kegiatan 
belajar. Sesuai dengan pendapat Trianto 
(2013) bahwa dalam kegiatan pembelajaran 
peserta didik seharusnya bertanya untuk 
menggali informasi atau mengkonfirmasikan 
apa yang sudah mereka ketahui. Hal ini 
dibuktikan pada hasil belajar pre-test dan 
post-test jumlah peserta didik yang tuntas 
tidak jauh berbeda dan masih tergolong 
rendah. 
Pada kelas eksperimen peningkatan hasil 
belajar post-test lebih tinggi dari hasil belajar 
post-test di kelas kontrol, dikarenakan pada 
kelas eksperimen menggunakan model 
learning cycle 7E dimana terdapat tahapan-
tahapan kegiatan yang dapat memberikan 
pengalaman pengetahuan dan melatih peserta 
didik dalam bekerja sama dan berdiskusi 
sehingga pemahaman konsep peserta didik 
terhadap materi pelajaran menjadi lebih baik. 
Model learning cycle 7E terdapat 7 
tahapan dalam proses pembelajaran, yaitu: (1) 
Elicit dimana peneliti mendemontrasikan 
permasalahan dan memberikan beberapa 
pertanyaan kepada peserta didik yang 
berkaitan dengan demontrasi tersebut. Hal ini 
dimaksud untuk mengaktifkan pengetahuan 
awal peserta didik dalam menimbulkan 
pemahaman awal. Sesuai dengan pendapat 
Purwati, Siwi (2016) bahwa kemampuan 
pengetahuan awal mempunyai kontribusi 
besar terhadap pemahaman konsep peserta 
didik, (2) Engage dimana peserta didik 
diberikan masalah terkait dengan pertanyaan-
pertanyaan yang telah diberikan pada tahapan 
sebelumnya (tahap elicit). Dalam tahapan ini, 
digunakan untuk memusatkan perhatian 
peserta didik, merangsang kemampuan 
berpikir peserta didik serta peserta didik 
dimotivasi guna dapat membangkitkan minat 
dan rasa ingin tahu tentang materi yang akan 
dipelajari (Sadia, 2014: 25), (3) Explore 
dimana peserta didik diberi kesempatan 
bekerja sama dalam kelompok-kelompok 
kecil untuk melakukan percobaan sederhana 
menggunakan alat-alat percobaan yang telah 
disiapkan oleh peneliti, sehingga dapat 
menguji prediksi-prediksi yang telah 
dirumuskan pada tahap elicit dan engage. 
Pada tahap ini peserta didik dibantu dalam 
membangun konsepnya sendiri, 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dan 
memperoleh pengetahuan dengan pengalaman 
langsung, sehingga dapat menganalisis data 















peserta didik. Sesuai dengan pendapat Trianto 
(2013: 75) bahwa dibentuknya kelompok 
untuk memberi kesempatan kepada peserta 
didik agar dapat terlibat secara aktif dalam 
proses berfikir dan kegiatan belajar, (4) 
Explain dimana peserta didik menjelaskan 
hasil diskusi kelompok dengan kalimat 
mereka sendiri serta membandingkan kembali 
jawaban mereka sebelum melakukan 
percobaan dengan hasil percobaan yang telah 
dilakukan di tahap Explore, (5) Elaborate 
diamana Peserta didik diajak untuk berpikir 
lebih mendalam dan menerapkan pemahaman 
konsep-konsep dan keterampilan yang telah 
dipelajari dalam permasalahan-permasalahan 
baru atau konteks yang berbeda yang 
berkaitan dengan materi yang dipelajari. Pada 
tahap ini peserta didik dibimbing mengerjakan 
soal tes yang telah diberikan oleh peneliti, (6) 
Evaluate peneliti menilai apakah 
pembelajaran sudah berlangsung baik dengan 
melakukan penilaian terhadap pengetahuan, 
pemahaman konsep serta kompetensi melalui 
kegiatan pemecahan masalah yang baru 
(dalam tahap elaborate). Dalam tahap ini, 
peneliti dapat mengetahui sejauh mana 
kegiatan yang telah dilakukan sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai dan pemahaman 
peserta didik terhadap konsep-konsep yang 
telah dipelajari, (7) Extend dimana peserta 
didik dapat menerapkan pengetahuan yang 
telah didapat pada permasalahan baru yang 
dapat dilakukan dengan cara mengaitkan 
materi yang telah dipelajari dengan materi 
selanjutnya atau materi sebelumnya. Sehingga 
peserta didik harus lebih mempelajari konsep 
baru agar mudah diakses dalam ingatan dan 
meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam mempertahankan pelajaran yang baru. 
Pada kelas eksperimen menggunakan 
suatu permasalahan yang diselesaikan melalui 
percobaan sederhana yang bertujuan untuk 
menemukan konsep-konsep yang berkaitan 
dengan materi elastisitas dan hukum Hooke. 
Hal ini merupakan salah satu kelebihan model 
learning cycle 7E yaitu peserta didik lebih 
memahami konsep yang diajarkan lantaran 
peserta didiklah yang menemukan konsep 
tersebut. Sejalan dengan pendapat Trianto 
(2013: 64) bahwa pengalaman peserta didik 
yang diperoleh dari lingkungan akan 
menjadikan kepadanya bahan dan materi guna 
memperoleh pengertian serta bisa dijadikan 
pedoman dan tujuan belajarnya sehingga apa 
yang peserta didik dapat berguna untuk masa 
selanjutnya. 
Perbedaan hasil belajar peserta didik yang 
menggunakan model learning cycle 7E 
dengan peserta didik yang menggunakan 
pembelajaran biasa dibuktikan pada hasil uji 
hipotesis menggunakan uji U Mann Whitney 
yang menunjukkan -Ztabel (-1,96) > Zhitung (-
4,71) Ha diterima, artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik yang diberikan penerapan model 
learning cycle 7E dengan peserta didik yang 
diberikan pembelajaran biasa pada materi 
elastisitas dan hukum Hooke di SMA Negeri 
6 Pontianak kelas XI MIA. 
Adanya perbedaan hasil belajar 
disebabkan oleh pemahaman konsep peserta 
didik. Pada kelas eksperimen dengan model 
learning cycle 7E, peserta didik lebih aktif 
dalam pembelajaran. Peserta didik dituntut 
untuk mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri dari rangkaian tahapan yang telah 
dirancang, selain itu peserta didik lebih 
terlatih mengerjakan soal yang dimunculkan 
pada tahap elaborate dan extend. Sehingga 
pada saat diberikan post-test, peserta didik 
dapat mengerjakan soal dengan baik. 
Sedangkan pada kelas kontrol dengan metode 
ceramah dan diskusi kelompok proses 
pembelajaran hanya berpusat pada peneliti, 
diskusi kelompok yang dilakukan hanya 
sebatas membahas soal yang ada di Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) peserta didik. 
Sehingga aktivitas yang dilakukan peserta 
didik hanya sebatas diskusi, membaca dan 
menjawab soal tanpa ada pembuktian 
mengenai materi yang dipelajari. Akibatnya 
peserta didik kurang aktif dalam menggali 
pengetahuannya mengenai materi yang yang 
dipelajari, peserta didik cenderung pasif 
menerima informasi dari peneliti tanpa adanya 
konkret yang mengakibatkan hasil belajar 
peserta didik rendah. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto 
(2013: 33) bahwa ada beberapa faktor yang 




rendah, antara lain: 1) Proses pembelajaran 
yang masih didominasi guru dan tidak 
memberikan akses bagi anak didik untuk 
berkembang secara mandiri, 2) Guru mengajar 
terlalu menekankan pada penguasaan konsep 
belaka. Peneliti memberi informasi dan 
peserta didik cenderung menerima tanpa 
adanya kegiatan yang memotivasi peserta 
didik untuk membangun pengetahuannya 
sendiri melalui kegiatan konkret. Sehingga 
pada saat diberikan post-test, peserta didik 
masih kesulitan dalam mengerjakan soal 
sehingga ada beberapa soal yang tidak bisa 
dijawab yang mengakibatkan hasil belajar 
rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Usman (2002) bahwa pemahaman konsep 
sebagai bagian dari domain kognitif hasil 
belajar, pemahaman konsep yang rendah 
dapat mengakibatkan hasil belajar rendah. 
Setelah diketahui adanya perbedaan hasil 
belajar yang signifikan, maka penerapan 
model learning cycle 7E dikatakan efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Hasil ini di dukung dari hasil 
perhitungan menggunakan rumus effect size 
Cohen’s yang menunjukkan bahwa hasil 
perhitungan efektivitas penerapan model 
learning cycle 7E sebesar 1,53 dengan tingkat 
efektivitas tergolong tinggi. 
Efektivitas dalam pembelajaran 
menggunakan model learning cycle 7E 
tergolong tinggi untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dikarenakan peserta didik 
belum pernah mempelajari materi elastisitas 
dan hukum Hooke sebelumnya, peserta didik 
juga belum mempelajari keterampilan 
berhitung dalam penyelesaian matematis soal 
hitungan dalam materi elastisitas dan hukum 
Hooke sehingga peserta didik tidak bisa 
menjawab tes hasil belajar (pre-test), peserta 
didik hanya bisa menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal. Namun 
setelah diberikan penerapan model learning 
cycle 7E dalam pembelajaran peserta didik 
tidak hanya mengenal besaran-besaran baru 
dalam fisika, memahami konsep namun 
sekaligus mendapat keterampilan 
menyelesaikan soal hitungan pada materi 
elastisitas dan hukum Hooke. Sehingga nilai 
tes hasil belajar (post-test) peserta didik tinggi 
dan dapat memperbaiki konsepsi awal mereka 
menjadi konsepsi yang benar. 
Secara keseluruhan kegiatan 
pembelajaran yang menerapkan model 
learning cycle 7E memberikan nilai effect size 
sebesar 1,53 dan termasuk dalam tingkat 
efektivitas kategori tinggi. Nilai ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan model learning cycle 7E efektif 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
materi elastisitas dan hukum Hooke di SMA 
Negeri 6 Pontianak kelas XI MIA. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Handayani, S., Kusumawati, I., & Rosdianto, 
H (2018) yang berjudul “Penerapan Model 
Learning Cycle 7E Berbantuan Media Visual 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
Didik Pada Materi Cahaya Kelas VIII”. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa terdapat 
peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 
0,42 dengan kriteria sedang. Hal ini 
membuktikan bahwa model learning cycle 7E 
berbantuan media visual dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada materi cahaya 
di kelas VIII MTs Makarim Al-Akhlak. Hal 
ini sejalan juga dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Imaniyah, I., Siswoyo, & 
Fauzi, B (2015) yang berjudul “Pengaruh 
Model Learning Cycle 7E Terhadap Hasil 
Belajar Fisika Feserta Didik SMA”. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa hasil 
belajar kognitif fisika peserta didik yang 
diberi perlakuan dengan model learning cycle 
7E lebih tinggi dibandingkan dengan 
pembelajaran siklus belajar 5M. Selain dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
model learning cycle 7E juga dapat 
meremediasi miskonsepsi peserta didik. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Arjuna, M (2017) yang berjudul 
“Remediasi Miskonsepsi Peserta Didik Pada 
Materi Tekanan Menggunakan Model 
Pembelajaran Learning Cycle 7E Berbantuan 
Alat Peraga”. Berdasarkan hasil penelitian 
bahwa besar penurunan peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi setelah diberikan 
remediasi menggunakan model pembelajaran 
learning cycle 7E berbantuan alat peraga 
sebesar 88,19%. Hal ini membuktikan bahwa 




7E berbantuan alat peraga dapat meremediasi 
miskonsepsi peserta didik pada materi tekanan 
di kelas VIII SMP Negeri 13 Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model learning cycle 7E dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada materi 
elastisitas dan hukum Hooke di SMA Negeri 
6 Pontianak. Secara khusus, hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Besar perolehan nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik pada materi elastisitas dan 
hukum Hooke yang menerapkan 
pembelajaran dengan model learning cycle 7E 
di kelas eksperimen sebesar 48,33 (pre-test = 
22,90 dan post-test = 71,23). Sedangkan pada 
kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran 
biasa sebesar 18,19 (pre-test = 22,94 dan post-
test = 41,13). (2) Terdapat perbedaan hasil 
belajar peserta didik yang signifikan antara 
kelas yang diberikan model learning cycle 7E 
dengan pembelajaran biasa pada materi 
elastisitas dan hukum Hooke di kelas XI SMA 
Negeri 6 Pontianak (-Ztabel > Zhitung, yaitu -1,96 
> -4,71). (3) Penerapan pembelajaran model 
learning cycle 7E efektif meningkatkan hasil 
belajar peserta didik pada materi elastisitas 
dan hukum Hooke di SMA Negeri 6 
Pontianak dengan nilai effect size sebesar 1,53 




Berdasarkan penelitian, model learning 
cycle 7E dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik, sehingga model ini dijadikan 
alternatif untuk diterapkan oleh guru dalam 
proses pembelajaran. Dari penelitian yang 
telah dilakukan, maka peneliti 
mengemukakan beberapa saran untuk 
perbaikan di masa mendatang. Adapun saran 
dalam penelitian ini yaitu: (1) Dalam 
pengembangan pembelajaran maka 
diharapkan kepada guru agar dapat 
mengaplikasikan model learning cycle 7E 
dalam pembelajaran fisika sebagai alternatif 
pembelajaran agar peserta didik tidak jenuh, 
karena pada pembelajaran tersebut terdapat 
tahapan-tahapan kegiatan yang dapat melatih 
peserta didik dalam bekerja sama dan 
berdiskusi sehingga pemahaman peserta didik 
terhadap materi menjadi lebih baik. (2) Bagi 
peneliti lain yang ingin meneliti dengan topik 
yang sama, sebaiknya mengukur hasil belajar 
belajar dengan jenjang kognitif C-1 sampai C-
6. Agar hasil penelitian yang didapatkan lebih 
maksimal. (3) Untuk penelitian selanjutnya, 
disarankan untuk memperpanjang waktu 
penelitian agar tidak terkendala waktu. Hal ini 
dikarenakan penggunaan model learning 
cycle 7E memiliki tujuh tahapan, sehingga 
waktu yang diperlukan untuk penelitian akan 
lebih lama.  
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